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LAMPIRAN A

Instrumen Penilaian & Contoh Mind Mapping
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Lampiran 1: Instrumen Tes

INSTRUMEN TES

1.  Tulislah nama, kelas, dan nomor presensi pada lembar kerja yang telah
disediakan!

2. Datalah urutan melakukan sesuatu yang ada dalam petunjuk!

3. Buatlah data petunjuk dalam bentuk Mind Mapping dengan berbagai warna
yang menarik!

4.  Kembangkan petunjuk menjadi karangan narasi!

5. Karangan narasi sesuai dengan EYD minimal 2 paragraf!

6.  Kumpulkan kepada guru.



Lampiran 2: Instrumen Penilaian Karangan Narasi

Ekspositoris
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Aspek

Skor

Indikator

Kriteria

Skor

Isi

30

Penyampaian
informasi

Tulisan menggambarkan
informasi dengan jelas dan
mudah dipahami pembaca

15

Tulisan menggambarkan
informasi yang kurang jelas
dan mudah dipahami
pembaca.

10

Informasi yang disampaikan
kurang jelas

Kreativitas
pengembangan
cerita

Ceritaa dikembangkan
dengan kreatif

15

Kreativitas ada, tapi
pengembagan cerita kurang

10

Pengembangan cerita tidak
ada, kreativitas sangat
kurang

Organisasi

20

Penyajian urutan

Urutan cerita logis, runtut,
komunikatif, lengkap , dan
tidak terpotong-potong

Urutan cerita logis, terlihat
ide utama, tidak lengkap, dan
terpotong

Urutan cerita tidak logis,
tidak runtut, tidak lengkap,
dan terpotong

Kejelasan
pengungkapan
cerita

Peristiwa jelas dan disertai
contoh untuk memperkuat
penjelasan

Peristiwa jelas namun tidak
disertai contoh untuk
memperkuat penjelasan

Peristiwa tidak jelas dan
tidak disertai contoh untuk
memperkuat penjelasan

Penyampaian
pengetahuan
informasi

Pengetahuan informasi
disampaikan runtut dan jelas

Pengetahuan informasi
disampaikan kurang runtut
dan tidak jelas
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Aspek

Skor

Indikator

Kriteria

Skor

Pengetahuan informasi
disampaikan tidak runtut dan
tidak jelas

Kosakata

15

Pilihan kosakata

Pemanfaatan potensi kata
sangat baik, pilihan kosakata
tepat, menguasai
pembentukan kata

15

Pemanfaatan potensi kata
baik, pilihan kosakata baik,
menguasai pembentukan
kata

12

Pemanfaatan potensi kata
cukup baik, pilihan kosakata
kurang tepat, cukup
menguasai pembentukan
kata

Pemanfaatan potensi kata
kurang baik, pilihan kosakata
kurang tepat, kurang
menguasai pembentukan
kata

Pemanfaatan potensi kata
tidak baik, pilihan kosakata
tidak tepat, tidak menguasai
pembentukan kata

Penggunaan
bahasa

25

Struktur kalimat

Tidak terjadi kesalahan
dalam hal struktur kalimat,
kalimat dibuat dengan baik.

12

Terjadi kesalahan dalam hal
struktur dalam hal struktur
kalimat, tidak mengaburkan
makna.

Terjadi banyak kesalahan
dalam hal struktur dalam hal
struktur kalimat dan
mengaburkan makna.

Keefektifan
kalimat

Kalimat-kalimat yang dibuat
efektif

13

Hanya terdapat sedikit
kalimat yang tidak efektif

Banyak terdapat kalimat
yang tidak efektif.

Mekanik

10

Penulisan kata

Menguasai aturan penulisan
kata, tidak terdapat
kesalahan dalam penulisan
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Aspek

Skor

Indikator

Kriteria

Skor

kata.

Menguasai aturan penulisan
kata, kadang-kadang terdapat
kesalahan dalam penulisan
kata

Cukup menguasai aturan
penulisan kata, sering
terdapat kesalahan dalam
penulisan kata

Tidak menguasai aturan
penulisan kata, terdapat
banyak kesalahan dalam
penulisan kata

Pemakaian tanda
baca

Menguasai aturan pemakaian
tanda baca, terdapat sedikit
kesalahan penggunaan tanda
baca

Menguasai aturan pemakaian
tanda baca, terdapat sedikit
kesalahan penggunaan tanda
baca

Cukup menguasai aturan
pemakaian tanda baca, sering
terdapat kesalahan
penggunaan tanda baca

Tidak menguasai aturan
pemakaian tanda baca,
terdapat banyak kesalahan
penggunaan tanda baca




Lampiran 3: Contoh Mind Mapping Cara Mengambil Uang di ATM
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Lampiran 4: Contoh Karangan Narasi Cara Mengambil Uang di
ATM

Cara Mengambil Uang di ATM

Mengambil uang dapat dilakukan dengan dua cara yaitu ke bank langsung
atau melalui ATM (Anjungan Tunai Mandiri). ATM yang beroperasi selama 24
jam menjadikan pilihan orang untuk mengambil uang tunai kapan pun dan di
mana pun. Waktu itu, aku akan berbelanja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Sebelum berbelanja aku harus mencari mesin ATM di mana aku bisa mengambil
uang tunai dengan cepat, otomatis aku mencari mesin ATM yang sesuai dengan
bank yang sebelumnya sudah aku pilih. Aku memiliki tabungan di bank BNI
maka aku memilih mesin ATM BNI. Dari beberapa kotak ATM aku memilih
kotak dengan nominal Rp 100.000. Walaupun hari mulai petang tetapi transaksi
masih bisa dilakukan karena mesin ATM bekerja selama 24 jam penuh, kecuali
mesin tersebut sedang offline atau uang tunai yang ada di dalam kotak sudah
habis. Untuk menarik uang tunai, aku harus memasukkan kartu ATMku ke dalam
mesin tersebut. Agar transaksi berjalan lancar aku memasukkan PIN atau
password yang sangat rahasia boleh dikatakan hanya aku yang mengetahui,
karena PIN tersebut merupakan sandi atau nomor rahasia yang digunakan untuk
mengaktifkan kartu ATM untuk bertransaksi. Setiap pemegang kartu pasti
memiliki PIN, tujuannya untuk menghindari kesalahan dalam bertransaksi.
Kemudian, dalam memasukkan PIN sebaiknya tidak diketahui oleh orang lain
untuk menghindari hal yang tidak diinginkan. Ketika aku memasukkan PIN papan
tombolnya aku tutupi dengan tanganku karena dalam berita dinformasikan telah
terjadi pembobolan ATM yang memanfaatkan kamera untuk merekam PIN para
pengguna ATM yang tujuan utamanya adalah mengambil uang sebanyak-
banyaknya. Setelah memasukkan PIN aku memilih transaksi penarikan pada
monitor, aku ketik senilai Rp 200.000, tidak perlu menunggu lama uang dua
lembar berwarna merah keluar dari mesin tersebut, dan aku pun menggunakan

uang tersebut sesuai dengan rencana yaitu belanja keperluan sehari-hari.



LAMPIRAN B

Skor Pretes & Postes
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Lampiran 5: Skor Pretes Keterampilan Menulis Narasi

1 pre_Kontrol pre_Eksperimen
2 66.5 75.5
3 67.5 78.0
4 64.0 59.5
5 70.0 70.0
6 68.5 71.0
7 80.0 64.0
8 70.0 64.5
9 73.0 71.0
10 63.0 61.5
11 68.0 56.5
12 53.0 52.5
13 57.0 76.0
14 73.5 52.5
15 66.5 73.0
16 68.0 68.0
17 65.5 75.0
18 57.5 76.5
19 62.5 75.5
20 59.0 70.5
21 66.0 50.0
22 63.0 76.5
23 66.0 79.0
24 83.0 79.0
25 79.0 61.0
26 61.0 63.0
27 61.0 65.0
28 61.0 50.0
29 62.5 68.0
30 64.0 68.0
31 73.0 77.0
32 63.5 78.0
33 61.0 77.0
34 58.5 69.0
35 61.5 67.0
36 61.0 65.0
37 55.5 76.5

56.0
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Lampiran 6: Skor Postes Keterampilan Menulis Narasi

Post Kontrol

Post Eksperimen

1 82.0 93.0
2 87.5 90.5
3 79.0 75.0
4 83.5 89.0
5 81.0 82.5
6 90.0 84.0
7 88.5 82.0
8 83.0 85.0
9 66.5 73.0
10 915 74.0
11 75.0 745
12 715 90.0
13 85.0 74.0
14 89.5 93.0
15 73.0 87.0
16 85.5 88.0
17 72.5 84.5
18 86.0 84.5
19 83.5 81.0
20 755 80.0
21 81.5 84.5
22 72.5 95.5
23 86.5 915
24 85.0 79.5
25 80.0 84.5
26 83.5 80.5
27 81.5 76.5
28 87.5 88.0
29 86.0 82.0
30 85.5 975
31 78.0 87.0
32 69.5 91.0
33 78.0 84.0
34 79.0 88.5
35 735 84.0
36 70.5 95.5
37 83.5
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LAMPIRAN C

Deskrisi Data & Kategori Skor



Lampiran 7: Deskripsi Penyebaran Data

Descriptives
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Kontrol Eksperimen
pre_Test| post_Test |pre_Test| post_Test
Statistic Mean 65.375 80.764( 68.000f 84.811
poY Confidence — Lower 63.000| 78.563 65.001 82672
LPper 67.651 82.964| 70.909|  86.950
5% Trimmed Mean 65.096] 80.923| 68.389| 84.788
Median 64.000] 81.750 69.000f 84.500
Variance 45.234]  42.293| 76.139 41.158
Std. Deviation 6.7256/ 6.5033| 8.7258( 6.4154
Minimum 53.0 66.5 50.0 73.0
Maximum 83.0 915 79.0 97.5
Range 30.0 25.0 29.0 24.5
Interquartile Range 7.4 10.8 14.0 8.8
Skewness T71 -429 -.619 -.066
Kurtosis .651 - 768 -.629 -.532
Std. Mean 1.1209 1.0839( 1.4345 1.0547,
Error Skewness .393 .393 .388 .388
Kurtosis .768 .768 759 759




Statistics

pre_Eksperim

post_Eksperi

en men pre_Kontrol|post_Kontrol

N Valid 37 37 36 36
Missing 0 0 1 1

Mean 68.000 84.811 65.375 80.764
Median 69.000 84.500 64.000 81.750
Mode 68.0° 84.5 61.0 83.5
Std. Deviation 8.7258 6.4154 6.7256 6.5033
Variance 76.139 41.158 45.234 42.293
Range 29.0 24.5 30.0 25.0
Minimum 50.0 73.0 53.0 66.5
Maximum 79.0 97.5 83.0 91.5
Sum 2516.0 3138.0 2353.5 2907.5

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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Lampiran 8: Kategorisasi Skor

Contoh cara perhitungan : pre_Eksperimen n = 37

1. Menghitung banyaknya kelas interval (k), k =1+3.3 log n
k =1+3.3 log 37

k=1+3.3 x 1.57

k = 6.18 = 6 (pembulatan ke bawah)
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2. Menghitung lebar klas interval (i), i = (range / k), diketahui minimal = 50, dan
maksimal = 79.
Range = maksimum — minimum = 79 — 50 = 29

i=range/k =29/6 =4.83 ~ 4.9 (pembulatan ke atas)

3. Selanjutnya data yang diperoleh dibuat 6 kelompok dengan lebar kelas sama
yaitu sebesar 4.9, dimulai dari skor yang paling rendah.

No Skor Kategori
1 <70 Sangat rendah
2 70-79 Rendah
3 80 -89 Tinggi
4 90 - 100 Sangat tinggi
pre_Eksperimen
No Interval Skor Frekuensi Fre(l;zt;nSI Kategori
1 <70 20 54.1 Sangat rendah
2 70-79 17 45.9 Rendah
3 80 -89 0 0.0 Tinggi
4 90 - 100 0 0.0 Sangat tinggi
Total 37 100.0
pre_Kontrol
No Interval Skor Frekuensi Fre(l;zt;nSI Kategori
1 <70 30 83.3 Sangat rendah
2 70-79 4 11.1 Rendah
3 80 -89 2 5.6 Tinggi
4 90 - 100 0 0.0 Sangat tinggi
Total 36 100.0




post_Eksperimen

No Interval Skor Frekuensi Fre(l;zt;nSI Kategorl
1 <70 0 0.0 Sangat rendah
2 70-79 6 16.2 Rendah
3 80 -89 22 59.5 Tinggi
4 90 - 100 9 24.3 Sangat tinggi
Total 37 100.0
post_Kontrol
No Interval Skor Frekuensi Fre(l;zt;nm Kategorl
1 <70 2 5.6 Sangat rendah
2 70-79 12 33.3 Rendah
3 80 -89 19 52.8 Tinggi
4 90 - 100 3 8.3 Sangat tinggi
Total 36 100.0
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LAMPIRAN D

Uji Realibiliti, Uji Normalitas, Uji Homogeniti, Uji-T, &
Uji Scheffe
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Lampiran 9: Uji Realibilitas Instrumen Alpha Cronbach

Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 37 100.0
Excluded® 0 .0
Total 37 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

738 10|




Lampiran 10 : Uji Normalitas Sebaran dengan SPSS 16.00

Tests of Normality

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Group Statistic | df Sig. | Statistic df Sig.
pre_Test Kontrol .109 36| .200° 954 36 141
sloperime | 140 37 .0e4 019 37| 0w
post_Test Kontrol 107 36| .200° .959 36 194
skoperime [ og7 37 200 o73  37]  4gb
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
pre_Test | post_Test
N 73 73
Normal Parameters®  Mean 66.705| 82.815
Std. Deviation 7.8616 6.7297
Most Extreme Absolute 074 .088
Differences Positive 051 .069
Negative -.074 -.088
Kolmogorov-Smirnov Z .631 7156
Asymp. Sig. (2-tailed) 821 .617

a. Test distribution is Normal.

KS-Z = Kolmogorov-Smirnov Z

*) Dinyatakan normal bila signifikansi > 0.05



Lampiran 11 : Uji Homogenitas Varian dengan SPSS 16.00

Test of Homogenity

Test of Homogeneity of Variance
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Levene
Statistic dfl df2 Sig.
pre_Test Based on Mean 3.447 71 .068
Based on Median 3.294 71 .074
Evf‘fﬁ‘; dojﬂs';"ezdéi” and 3.294 70331  .074
Based on trimmed mean 3.419 71 .069]
post_Test Based on Mean 199 71 .657
Based on Median 135 71 714
Evf‘fﬁi dojﬂs';"ezdé?” and 135 70819 714
Based on trimmed mean 173 71 679

*) Dinyatakan homogen bila signifikansi > 0.05
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Lampiran 12: Uji-t Pretes dan Postes Kelompok Kontrol &
Eksperimen SPSS 16.00

Paired Samples T-Test

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1  post_Kontrol 80.764 36 6.5033 1.0839
pre_Kontrol 65.375 36 6.7256 1.1209
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 post_Kontrol & pre_Kontrol 36 553 .000]
Paired Samples Test
Pair 1
post_Kontrol -
pre_Kontrol
Paired Differences Mean 15.3889|
Std. Deviation 6.2543
Std. Error Mean 1.0424
95% Confidence Interval Lower 13.2727
of the Difference Upper 17.5050
t 14.763
df 35
Sig. (2-tailed) .000

Terdapat perbedaan antara pre-test kelompok kontrol dengan post-test kelompok
kontrol, sebab 0,000 < 0,05
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Paired Samples T-Test

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N | Std. Deviation Mean
Pair 1  post_Eksperimen 84.811| 37 6.4154 1.0547
pre_Eksperimen 68.000[ 37 8.7258 1.4345

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1  post_Eksperimen &

pre_Eksperimen 37 7198 .000

Paired Samples Test

Pair 1
post_Eksperim
en -
pre_Eksperime
n
Paired Differences Mean 16.8108]
Std. Deviation 5.2867
Std. Error Mean .8691
95% Confidence Interval Lower 15.0481
of the Difference Upper 18.5735
t 19.342
df 36
Sig. (2-tailed) .000

Terdapat perbedaan antara pretes kelompok eksperimen dengan postes kelompok
eksperimen, sebab 0,000 < 0,05

Sehubungan dengan t kontrol (14,764) < t eksperimen (19,343) maka
pembelajaran menulis narasi di kelas eksperimen lebih efektif daraipada kelas
kontrol.



Independent Samples T-Test

Group Statistics
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Std. Error
Group N Mean [ Std. Deviation Mean
pre_Test Eksperimen 37  68.000 8.7258 1.4345
Kontrol 36 65.375 6.7256 1.1209|
Independent Samples Test
pre_Test
Equal
Equal [ variances
variances not
assumed | assumed
Levene's Test for F 3.447
Equality of Variances Sig. 068
t-test for Equality of t 1.437 1.442
Means df 71| 67.500
Sig. (2-tailed) 155 154
Mean Difference 2.6250 2.6250
Std. Error Difference 1.8270 1.8205
95% Confidence Lower -1.0179( -1.0083
uerval ofthe Upper | 62679  6.2583
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Independent Samples T-Test

Group Statistics

Std. Error
Group N Mean [ Std. Deviation Mean
post_Test Eksperimen 371 84.811 6.4154 1.0547
Kontrol 36| 80.764 6.5033 1.0839
Independent Samples Test
post_Test
Equal
Equal [ variances
variances not
assumed | assumed
Levene's Test for Equality F 199
of Variances Sig. 657
t-test for Equality of t 2.676 2.676
Means df 71| 70.879
Sig. (2-tailed) .009 .009
Mean Difference 4.0469| 4.0469
Std. Error Difference 1.5121 1.5123
95% Confidence Lower 1.0320 1.0313
Interval of the Upper
Difference PP 7.0619]  7.0625

Terdapat perbedaan antara postes kelompok kontrol dengan postes kelompok
eksperimen, sebab 0,009 < 0,05



Lampiran 13: Hasil Uji Scheffe dengan SPSS 16.00

Oneway Analysis of Variance

Warnings
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Post hoc tests are not performed for pre_Test because there are fewer than three groups.

Post hoc tests are not performed for post_Test because there are fewer than three groups.

Descriptives

95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. | Lower | Upper Maximu
N | Mean | Deviation | Error | Bound | Bound | Minimum m
pre_Test  Kontrol 36| 65.375 6.7256| 1.1209| 63.099| 67.651 53.0 83.0
Eksperimen] 37| 68.000 8.7258| 1.4345[ 65.091( 70.909 50.0 79.0
Total 73| 66.705 7.8616| .9201| 64.871 68.540 50.0 83.0
post_Test Kontrol 36| 80.764 6.5033| 1.0839| 78.563| 82.964 66.5 91.5
Eksperimen] 37| 84.811 6.4154| 1.0547 82.672| 86.950 73.0 97.5
Total 73| 82.815 6.7297| .7876| 81.245| 84.385 66.5 97.5
ANOVA
Sum of
Squares df |Mean Square F Sig.
pre_Test Between Groups 125.730 1 125.730 2.064 .155
Within Groups 4324.188 71 60.904
Total 4449.918 72
post_Test  Between Groups 298.835 1 298.835 7.163 .009|
Within Groups 2961.919 71 41.717
Total 3260.753 72

*) memiliki beda (rata-rata) bila signifikansi < 0.05



LAMPIRAN E

Silabus & RPP
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Lampiran 14: Silabus Pembelajaran

Nama Sekolah :SMP N 2 NGAGLIK
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VIII/1

Tahun Pelajaran: 2010/2011

Standar Kompetensi ~ : Menulis

4. Mengungkapkan informasi dalam bentuk laporan, surat dinas, dan petunjuk

SILABUS PEMBELAJARAN
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Kompeten | Materi Kegiatan ) o | Sumber
si Dasar Ajar Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi | Belajar
_ Waktu
Teknik Bentuk Contoh
Instrumen Instrumen
4.3 Menulis | Penulisan | 1. Membaca Mampu Tes tulis | Penugasan 1. Datalah urutan | 4 x 40 Buku
petunjuk | pahasa petunjuk mendata urutan melakukan menit Bahasa
me- petunjuk contoh dengan melakukan sesuatu yang Indonesia
lakukan teliti sesuatu secara _ ada dalam
sesuatu 2. Mendiskusika tepat Mind petunjuk
dengan n urutan- Mampu Mapping 2. Kembangkan
urutan urutan dengan menyimpulkan petujuk Contoh
yang kritig _dan ciri-ciri bahasa menjadi petunjuk
tepat analitis petuntuk secara karangan

9C1
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Kompeten | Materi Kegiatan ) o | Sumber
si Dasar Ajar Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi | pelajar
Waktu
Teknik Bentuk Contoh
Instrumen Instrumen
dan 3. Membandingk kritis narasi! cara
meng- an bahasa Mampu 3. Suntinglah
gunakan petunjuk menulis karangan yang
bahasa dengan bahasa petunjuk telah kalian
yang deskriptif dengan bahasa susun! Contoh
efektif dengan Kritis yang efektif petunjuk
dan analitis Mampu dalam
4. Menyimpulka merubah bentuk
n ciri-ciri petunjuk ke Ming
bahasa bentuk Mind )
petunjuk Mapping. Mapping
dengan kritis Mampu Contoh
dan teliti mengembangka karangan
5. Tanya jawab n bahasa naras
tentang petunjuk
penyuntingan menjadi
bahasa karangan naras
petunjuk Menyunting
(model) yang karangan naras
belum efektif sesuai dengan
dengan teliti EYD
6. Menulis
petunjuk
dengan kreatif
7. Mengubah

petunjuk ke

LZT
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Kompeten
si Dasar

Materi
Ajar

Kegiatan

Pembelajaran

Indikator

Penilaian
Teknik Bentuk Contoh
Instrumen Instrumen

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

bentuk Mind
Mapping

Mengembangk

an petunjuk
menjadi
karangan
narasi
Menyunting
karangan
narasi sesuai
dengan EYD

8¢1



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS KONTROL

Nama Sekolah : SMP N 2 NGAGLIK
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas /Semester VI

Standar Kompetensi : Menulis

4. Mengungkapkan informasi dalam bentuk
laporan, surat dinas, dan petunjuk
Kompetensi Dasar . 4.3 Menulis petunjuk melakukan sesuatu
dengan urutan yang tepat dan menggunakan bahasa yang efektif.
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit

. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan pertama

1. Peserta didik mampu mendata urutan melakukan sesuatu secara tepat.

2. Peserta didik mampu menyimpulkan ciri-ciri bahasa petunjuk kritis dan
analitis.

3. Peserta didik mampu menulis petunjuk dengan kalimat yang efektif dan
kreatif

Pertemuan kedua

Peserta didik mampu mengembangkan bahasa petunjuk menjadi narasi.

. Materi Pembelajaran

1. Pengertian narasi

2. Ciri-ciri narasi

3. Jenis-jenis narasi

4. Pengertian Petunjuk

5

. Jenis-jenis petunjuk
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6.
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Penulisan bahasa petunjuk

C. Metode Pembelajaran

1.
2.
3.
4.

Ceramah
Tanya Jawab
Diskusi

Penugasan

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama

1. Kegiatan Awal.

a.
b.

Guru mengecek kesiapan belajar peserta didik.
Guru mengajak peserta didik berdoa dan melakukan presensi

2. Kegiatan Inti

a.

Eksplorasi

1) Peserta didik dan guru tanya jawab tentang bahasa petunjuk

2) Peserta didik membaca petunjuk yang dibagikan guru

Elaborasi

1) Peserta didik mengamati petunjuk yang masih acak yang dibagikan
guru

2) Peserta didik mengurutkan petunjuk yang masih acak secara tepat

3) Peserta didik dan guru menyimpulkan ciri-ciri bahasa petunjuk secara
analitis

4) Peserta didik menulis bahasa petunjuk dengan bahasa yang efektif dan
kreatif.

5) Peserta didik dan guru mengoreksi hasil pekerjaan siswa.

Konfirmasi

Peserta didik merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan.

3. Kegiatan Akhir

Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil dari pembelajaran hari ini.
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Pertemuan Kedua

. Kegiatan Awal.

Guru mengecek kesiapan belajar peserta didik.
. Kegiatan Inti

a. Eksplorasi

1) Peserta didik mengamati petunjuk yang telah dikerjakan pada
pertemuan sebelumnya.

b. Elaborasi

1) Guru membagi perlengkapan menulis pada para peserta didik.

2) Peserta didik diberi tugas untuk membuat petunjuk cara dengan
memilih salah satu petunjuk dari pekerjaan yang telah dikerjakan
sebelumnya.

3) Peserta didik mengembangkan petunjuk cara ke dalam bentuk
karangan narasi.

4) Setelah selesai, siswa mengumpulkan pekerjaan kepada guru untuk
dinilai lebih lanjut.

c. Konfirmasi
Peserta didik merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan.
. Kegiatan Akhir

Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil dari pembelajaran hari ini.

. Sumber/Bahan/Media pembelajaran
1. Sumber

Buku-buku yang berkaitan dengan narasi, dan petunjuk.
2. Alat pembelajaran

a. Lembar kerja untuk menulis ( folio dan kertas HVS)
b. Pena

Penghapus

o

d. Papan tulis
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. Penilaian
. . Bentuk

Indikator Teknik Instrumen Instrumen
Mendata urutan melakukan | Tes Tes Datalah urutan
sesuatu secara tepat. Unjuk Simulasi melakukan sesuatu

Kerja yang ada dalam
petunjuk!

Menulis petunjuk dengan Pakailah bahasa
bahasa yang efektif. yang efektif!
Mengembangkan  bahasa | Tes Kembangkan
petunjuk yang telah | Tertulis bahasa  petunjuk
disusun menjadi paragraf menjadi karangan
narasi narasi!

Penilaian hasil mengukur keterampilan siswa dalam menulis narasi

No Aspek yang dinilai Skor maksimum | Skor Peserta didik
1 |Isi 30
2 | Organisasi isi 25
3 | Kosakata 15
4 | Penggunaan bahasa 20
5 | Mekanik 10
Jumlah 100
Sleman, Oktober 2011
Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran,

Titik Sunarti, S.Pd.
NIP.

Mahasiswa,

Desty Nur Dwi A

NIM.

07201244057



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
PERLAKUAN 2 KELAS KONTROL

Nama Sekolah : SMP N 2 NGAGLIK
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas /Semester VI

Standar Kompetensi : Menulis

4. Mengungkapkan informasi dalam bentuk
laporan, surat dinas, dan petunjuk
Kompetensi Dasar . 4.3 Menulis petunjuk melakukan sesuatu
dengan urutan yang tepat dan menggunakan
bahasa yang efektif.
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu mendata urutan melakukan sesuatu secara tepat.
2. Peserta didik mampu menulis petunjuk dengan kalimat yang efektif
dan kreatif.
3. Peserta didik mampu mengembangkan bahasa petunjuk menjadi
narasi.
B. Materi Pembelajaran
1. Pengertian narasi
2. Ciri-ciri narasi
3. Jenis-jenis narasi
4. Pengertian Petunjuk
5. Jenis-jenis petunjuk
6. Penulisan bahasa petunjuk
C. Metode Pembelajaran
5. Ceramah

6. Tanya Jawab
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7. Diskusi
8. Penugasan
. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Awal.
c. Guru mengecek kesiapan belajar peserta didik.
d. Guru mengajak peserta didik berdoa dan melakukan presensi
Kegiatan inti
a. Elaborasi
1. Guru membuka salam dan mempresensi siswa
2. Guru memberikan apersepsi tentang pelajaran hari ini.
b. Eksplorasi
a. Guru membagikan tema petunjuk membuat sesuatu kepada peserta
didik.
b. Peserta didik medata urutan petunjuk membuat sesuatu secara
tepat.
c. Peserta didik menulis bahasa petunjuk dengan bahasa yang efektif
dan kreatif.
d. Peserta didik mampu mengembangkan bahasa petunjuk menjadi
narasi.
c. Konfirmasi
Guru dan siswa melakukan refleksi lebih lanjut.
Kegiatan Akhir
a. Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil dari pembelajaran hari ini.
b. Guru mengajak peserta didik untuk mengakhiri pelajaran.

. Sumber/Bahan/Media pembelajaran
3. Sumber
Buku-buku yang berkaitan dengan narasi, dan petunjuk.
4. Alat pembelajaran
e. Lembar kerja untuk menulis ( folio dan kertas HVS)
f. Pena
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g. Penghapus

h. Papan tulis
F. Penilaian
Indikator Teknik Bentuk Instrumen
Instrumen
Mendata urutan | Tes Tes Datalah urutan
melakukan sesuatu secara | Unjuk Simulasi melakukan
tepat. Kerja sesuatu yang ada
dalam petunjuk!

Menulis petunjuk dengan Pakailah bahasa
bahasa yang efektif. yang efektif!
Mengembangkan bahasa | Tes Kembangkan
petunjuk  yang  telah | Tertulis bahasa petunjuk
disusun menjadi paragraf menjadi karangan
narasi narasi!

Penilaian hasil mengukur keterampilan siswa dalam menulis narasi

No Aspek yang dinilai Skor maksimum | Skor Peserta didik

1 | Isi 30

2 | Organisasi isi 25

3 | Kosakata 15

4 | Penggunaan bahasa 20

5 | Mekanik 10

Jumlah 100

Sleman, Oktober 2011

Mengetahuli,
Guru Mata Pelajaran, Mahasiswa,
Titik Sunarti, S.Pd. Desty Nur Dwi A

NIP. NIM. 07201244057



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
PERLAKUAN 3 KELAS KONTROL

Nama Sekolah : SMP N 2 NGAGLIK
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas /Semester VI

Standar Kompetensi : Menulis

4. Mengungkapkan informasi dalam bentuk
laporan, surat dinas, dan petunjuk
Kompetensi Dasar . 4.3 Menulis petunjuk melakukan sesuatu
dengan urutan yang tepat dan menggunakan
bahasa yang efektif.
Alokasi Waktu - 4 X 40 menit

A. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu mendata urutan melakukan sesuatu secara tepat.
2. Peserta didik mampu menyimpulkan ciri-ciri bahasa petunjuk Kritis
dan analitis.
3. Peserta didik mampu menulis petunjuk dengan kalimat yang efektif
dan kreatif
B. Materi Pembelajaran
1. Pengertian narasi
2. Ciri-ciri narasi
3. Jenis-jenis narasi
4. Pengertian Petunjuk
5. Jenis-jenis petunjuk
6. Penulisan bahasa petunjuk
C. Metode Pembelajaran
1. Ceramah

2. Tanya Jawab
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3. Diskusi
4. Penugasan
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama
1. Kegiatan Awal.
a. Guru mengecek kesiapan belajar peserta didik.
b. Guru mengajak peserta didik berdoa dan melakukan presensi
2. Kegiatan inti
a. Elaborasi
1) Guru membuka salam dan mempresensi siswa
2) Guru memberikan apersepsi tentang pelajaran hari ini.
b. Eksplorasi
1) Guru membagikan hasil karangan peserta didik.
2) Guru memberikan masukan kepada peserta didik tentang
narasi petunjuk.
3) Peserta didik memperbaiki karangan narasi sesuai dengan tema
yang telah dibuat sebelumnya.
c. Konfirmasi
Guru dan siswa melakukan refleksi lebih lanjut.
3. Kegiatan Akhir
a. Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil dari pembelajaran hari
ini.
b. Guru mengajak peserta didik untuk mengakhiri pelajaran.
Pertemuan Kedua
1. Kegiatan Awal.
a. Guru mengecek kesiapan belajar peserta didik.
b. Guru mengajak peserta didik berdoa dan melakukan presensi
2. Kegiatan inti
a. Elaborasi
1) Guru membuka salam dan mempresensi siswa

2) Guru memberikan apersepsi tentang pelajaran hari ini.



b. Eksplorasi
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1) Guru membagikan tema petunjuk penggunaan alat kepada

peserta didik.

2) Peserta didik medata urutan petunjuk membuat sesuatu secara

tepat.

3) Peserta didik menulis bahasa petunjuk dengan bahasa yang
efektif dan kreatif.

4) Peserta didik mampu mengembangkan bahasa petunjuk

menjadi narasi.

¢c. Konfirmasi

Guru dan siswa melakukan refleksi lebih lanjut.

3. Kegiatan Akhir

a. Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil dari pembelajaran

hari ini.

b. Guru mengajak peserta didik untuk mengakhiri pelajaran.

E. Sumber/Bahan/Media pembelajaran

1. Sumber

Buku-buku yang berkaitan dengan narasi, dan petunjuk.

2. Alat pembelajaran

a. Lembar kerja untuk menulis ( folio dan kertas HVS)

b. Pena
c. Penghapus

d. Papan tulis
F. Penilaian
. . Bentuk
Indikator Teknik Instrumen Instrumen
Mendata urutan | Tes Tes Datalah urutan
melakukan sesuatu secara | Unjuk Simulasi melakukan
tepat. Kerja sesuatu yang ada

dalam petunjuk!
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. . Bentuk

Indikator Teknik Instrumen Instrumen
Menulis petunjuk dengan Pakailah bahasa
bahasa yang efektif. yang efektif!
Mengembangkan bahasa | Tes Kembangkan
petunjuk  yang  telah | Tertulis bahasa petunjuk
disusun menjadi paragraf menjadi karangan
narasi narasi!

Penilaian hasil mengukur keterampilan siswa dalam menulis narasi

No Aspek yang dinilai Skor maksimum | Skor Peserta didik

1 | Isi 30

2 | Organisasi isi 25

3 | Kosakata 15

4 | Penggunaan bahasa 20

5 | Mekanik 10

Jumlah 100

Sleman, Oktober 2011

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran, Mahasiswa,
Titik Sunarti, S.Pd. Desty Nur Dwi A

NIP. NIM. 07201244057



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
PERLAKUAN 4 KELAS KONTROL

Nama Sekolah : SMP N 2 NGAGLIK
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas /Semester VI

Standar Kompetensi : Menulis

4. Mengungkapkan informasi dalam bentuk
laporan, surat dinas, dan petunjuk
Kompetensi Dasar . 4.3 Menulis petunjuk melakukan sesuatu
dengan urutan yang tepat dan menggunakan
bahasa yang efektif.
Alokasi Waktu - 4 X 40 menit

A. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu mendata urutan melakukan sesuatu secara tepat.
2. Peserta didik mampu menyimpulkan ciri-ciri bahasa petunjuk Kritis
dan analitis.
3. Peserta didik mampu menulis petunjuk dengan kalimat yang efektif
dan kreatif
B. Materi Pembelajaran
1. Pengertian narasi
2. Ciri-ciri narasi
3. Jenis-jenis narasi
4. Pengertian Petunjuk
5. Jenis-jenis petunjuk
6. Penulisan bahasa petunjuk
C. Metode Pembelajaran
1. Ceramah

2. Tanya Jawab
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3. Diskusi
4. Penugasan
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Awal.
Guru mengecek kesiapan belajar peserta didik.
2. Kegiatan inti
a. Elaborasi
Guru memberikan apersepsi tentang pelajaran hari ini.
b. Eksplorasi
1) Guru membagikan tema petunjuk merawat sesuatu kepada
peserta didik.
2) Peserta didik medata urutan merawat sesuatu secara tepat.
3) Peserta didik menulis bahasa petunjuk dengan bahasa yang
efektif dan kreatif.
4) Peserta didik mampu mengembangkan bahasa petunjuk
menjadi narasi sesua.
c. Konfirmasi
Guru dan siswa melakukan refleksi lebih lanjut.
3. Kegiatan Akhir
a. Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil dari pembelajaran hari
ini.
b. Guru mengajak peserta didik untuk mengakhiri pelajaran.
E. Sumber/Bahan/Media pembelajaran
1. Sumber
Buku-buku yang berkaitan dengan narasi, dan petunjuk.
2. Alat pembelajaran
a. Lembar kerja untuk menulis ( folio dan kertas HVS)
b. Pena

Penghapus

o o

Papan tulis



142

Penilaian

Indikator Teknik Bentuk Instrumen

Instrumen
Mendata urutan | Tes Tes Datalah urutan
melakukan sesuatu secara | Unjuk Simulasi melakukan
tepat. Kerja sesuatu yang ada
dalam petunjuk!

Menulis petunjuk dengan Pakailah bahasa
bahasa yang efektif. yang efektif!
Mengembangkan bahasa | Tes Kembangkan
petunjuk  yang  telah | Tertulis bahasa petunjuk

disusun menjadi paragraf
narasi

menjadi karangan
narasi!

Penilaian hasil mengukur keterampilan siswa dalam menulis narasi

No Aspek yang dinilai Skor maksimum | Skor Peserta didik
1 | Isi 30
2 | Organisasi isi 25
3 | Kosakata 15
4 | Penggunaan bahasa 20
5 | Mekanik 10
Jumlah 100
Sleman, Oktober 2011
Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran, Mahasiswa,

Titik Sunarti, S.Pd.
NIP.

Desty Nur Dwi A
NIM. 07201244057



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : SMP N 2 NGAGLIK
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas /Semester - VIHII

Standar Kompetensi : Menulis

4. Mengungkapkan informasi dalam bentuk
laporan, surat dinas, dan petunjuk

Kompetensi Dasar : 4.3 Menulis petunjuk melakukan sesuatu

dengan urutan yang tepat dan menggunakan bahasa yang efektif.

Alokasi Waktu - 4 X 40 menit

. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan Pertama

1. Peserta didik mampu mendata urutan melakukan sesuatu secara tepat.

2. Peserta didik mampu menyimpulkan ciri-ciri bahasa petunjuk kritis
dan analitis.

3. Peserta didik mampu menulis petunjuk dengan kalimat yang efektif
dan kreatif

Pertemuan Kedua

1. Peserta didik mampu menulis petunjuk dalam bentuk Mind Mapping.

2. Peserta didik mampu mengembangkan bahasa petunjuk menjadi
narasi

. Materi Pembelajaran

1. Pengertian narasi

2. Ciri-ciri narasi

3. Jenis-jenis narasi

4. Pengertian Petunjuk

5. Jenis-jenis petunjuk
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6. Penulisan bahasa petunjuk
C. Metode Pembelajaran

1. Ceramah

2. Tanya Jawab
3. Diskusi
4

Penugasan

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1
1. Kegiatan Awal.
a. Guru mengecek kesiapan belajar peserta didik.
b. Guru mengajak peserta didik berdoa dan melakukan presensi
2. Kegiatan Inti
a. Eksplorasi
1) Peserta didik dan guru tanya jawab tentang bahasa petunjuk
2) Peserta didik membaca petunjuk yang dibagikan guru
b. Elaborasi
1) Peserta didik mengamati petunjuk yang masih acak yang
dibagikan guru
2) Peserta didik mengurutkan petunjuk yang masih acak secara
tepat
3) Peserta didik dan guru menyimpulkan ciri-ciri bahasa petunjuk
secara analitis
4) Peserta didik menulis bahasa petunjuk dengan bahasa yang
efektif dan kreatif.
5) Peserta didik dan guru mengoreksi hasil pekerjaan siswa.
c. Konfirmasi
Peserta didik merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan.
3. Kegiatan Akhir
Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil dari pembelajaran hari ini.
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Pertemuan 2

1. Kegiatan Awal.

Guru mengecek kesiapan peserta didik

2. Kegiatan Inti

a. Eksplorasi
1) Peserta didik bertanya jawab tentang narasi dan unsur-unsurnya.
2) Guru menjelasakan teknik Mind Mapping.

b. Elaborasi

1) Peserta didik diberi tugas untuk membuat petunjuk cara dengan

2)

3)

4)

5)

6)

memilih salah satu petunjuk dari pekerjaan yang telah

dikerjakan sebelumnya.

Peserta didik diberi tugas membuat Mind Mapping dengan tema

sesuai dengan petunjuk melakukan sesuatu.

Guru membagi kertas, spidol warna, dan sumber-sumber yang lain

yang dapat membatu peserta didik membuat Mind Mapping.

Peserta didik membuat petunjuk dalam bentuk Mind Mapping,

adapun proses yang dilalui peserta didik dalam membuat Mind

Mapping adalah:

a) peserta didik menentukan topik yang diletakkan di bagian tengah
dengan bentuk gambar.

b) peserta didik memberi warna yang menarik pada gambar sentral.

c) peserta didik menghubungkan cabang-cabang ke gambar sentral
dengan warna berbeda untuk membedakan urutan.

d) peserta didik membuat cabang disetiap cabang dengan bentuk
melengkung.

e) peserta didik memberi kata kunci setiap baris untuk
memudahkan pengembangan imajinasi.

f) peserta didik memberi gambar diseluruh Mind Mapping, karena
setiap gambar memiliki banyak makna.

Peserta didik menerapkan teknik Mind Mapping menjadi karangan

narasi sesuai tema yang telah ditentukan yaitu mengubah petunjuk

menjadi narasi.

Setelah selesai, hasil pekerjaan diberikan kepada guru untuk dinilai.
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1) Guru dan peserta didik menentukan kefektifan kalimat.

2) Guru dan peserta didik menentukan kesesuaian antara bahasa

petunjuk, Mind Mapping, dan karangan narasi.

3. Kegiatan akhir

a. Guru dan peserta didik melakukan refleksi

b. Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam.

1. Sumber

E. Sumber/Bahan/Media pembelajaran

Buku-buku yang berkaitan dengan narasi, dan petunjuk.

2. Alat pembelajaran

a. Lembar kerja untuk menulis ( folio dan kertas HVS)

b. Pena
c. Penghapus
d. Papan tulis
Penilaian
Indikator Teknik Bentuk Instrumen
Instrumen
Mendata urutan melakukan | Tes Tes Datalah urutan
sesuatu secara tepat. Unjuk Simulasi melakukan sesuatu
Kerja yang ada dalam
petunjuk!
Menulis petunjuk dengan Pakailah bahasa
bahasa yang efektif. yang efektif!
Mengembangkan  bahasa | Tes Kembangkan
petunjuk yang telah | Tertulis bahasa  petunjuk
disusun menjadi paragraf menjadi karangan
narasi narasi!
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Penilaian hasil mengukur keterampilan siswa dalam menulis narasi

No Aspek yang dinilai Skor maksimum | Skor Peserta didik
1 | Isi 30
2 | Organisasi isi 25
3 | Kosakata 15
4 | Penggunaan bahasa 20
5 | Mekanik 10
Jumlah 100
Sleman, Oktober 2011
Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran,

Dra. Reny Sulanjari

NIP.

Mahasiswa,

Desty Nur Dwi A
NIM. 07201244057



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
PERLAKUAN 2 KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : SMP N 2 NGAGLIK
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas /Semester - VIHII

Standar Kompetensi : Menulis

4. Mengungkapkan informasi dalam bentuk laporan,
surat dinas, dan petunjuk

Kompetensi Dasar . 4.3 Menulis petunjuk melakukan sesuatu dengan

urutan yang tepat dan menggunakan bahasa yang
efektif.

Alokasi Waktu 4 X 40 menit

A. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan 1

1.
2.

Peserta didik mampu mendata urutan melakukan sesuatu secara tepat.
Peserta didik mampu menyimpulkan ciri-ciri bahasa petunjuk Kritis
dan analitis.

Peserta didik mampu menulis petunjuk dengan kalimat yang efektif
dan kreatif

Pertemuan 2

1.
2.

Peserta didik mampu menulis petunjuk dalam bentuk Mind Mapping.
Peserta didik mampu mengembangkan bahasa petunjuk menjadi

narasi.

B. Materi Pembelajaran

1.

Pengertian narasi

Ciri-ciri narasi

2
3. Jenis-jenis narasi
4.
5

Pengertian petunjuk

. Jenis-jenis petunjuk
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6. Penulisan bahasa petunjuk

C. Metode dan Teknik pembelajaran

1. Tanya jawab
2. Inkuiri

3. Mind Mapping

4. Penugasan

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama

1. Kegiatan Awal

a.
b.
C.

Guru membuka salam dan mempresensi siswa
Guru memberikan apersepsi tentang pelajaran hari ini.
Guru mengingatkan kembali peserta didik tentang narasi dan

unsur-unsur melalui tanya jawab dan kuis.

2. Kegiatan Inti

a.

Guru memperkenalkan teknik Mind Mapping dengan memberikan
contoh cara membuat Mind Mapping pada peserta didik.

Guru membagi perlengkapan menulis pada para peserta didik.
Peserta didik diberi tugas untuk membuat petunjuk cara dalam
bentuk Mind Mapping.

Peserta didik mengembangkan petunjuk cara ke dalam bentuk
karangan narasi.

Setelah selesai, siswa mengumpulkan pekerjaan kepada guru

untuk dinilai lebih lanjut.

3. Kegiatan Akhir

Guru dan siswa melakukan refleksi lebih lanjut.

Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil dari pembelajaran
hari ini.

Guru mengajak peserta didik untuk mengakhiri pelajaran.
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Pertemuan Kedua

1. Kegiatan Awal

a. Guru membuka salam dan mempresensi siswa

b. Guru memberikan apersepsi tentang pelajaran hari ini.

2. Kegiatan Inti

a. Eksplorasi
1) Peserta didik bertanya jawab tentang narasi dan unsur-
unsurnya.
2) Guru menjelaskan kembali tentang teknik Mind Mapping.
b. Elaborasi

1)

2)

3)

Peserta didik diberi tugas membuat Mind Mapping dengan
tema sesuai dengan petunjuk membuat sesuatu yang pernah
dilakukan peserta didik.

Guru membagi kertas, spidol warna, dan sumber-sumber

yang lain yang dapat membatu peserta didik membuat Mind

Mapping.

Peserta didik membuat petunjuk dalam bentuk Mind

Mapping, adapun proses yang dilalui peserta didik dalam

membuat Mind Mapping adalah:

a) peserta didik menentukan topik yang diletakkan di
bagian tengah dengan bentuk gambar.

b) peserta didik memberi warna yang menarik pada gambar
sentral.

c) peserta didik menghubungkan cabang-cabang ke gambar
sentral dengan warna berbeda untuk membedakan
urutan.

d) peserta didik membuat cabang disetiap cabang dengan
bentuk melengkung.

e) peserta didik memberi kata kunci setiap baris untuk

memudahkan pengembangan imajinasi.
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f) peserta didik memberi gambar diselurun Mind Map,
karena setiap gambar memiliki banyak makna.

4) Peserta didik menerapkan teknik Mind Mapping menjadi
karangan narasi sesuai tema yang telah ditentukan yaitu
mengubah petunjuk menjadi narasi.

5) Setelah selesai, hasil pekerjaan diberikan kepada guru untuk
dinilai.

c. Konfirmasi

1) Guru dan peserta didik menentukan kefektifan kalimat.

2) Guru dan peserta didik menentukan kesesuaian antara bahasa
petunjuk, Mind mapping, dan karangan narasi.

3. Kegiatan akhir
a. Guru dan peserta didik melakukan refleksi
b. Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam.

E. Sumber, Alat dan Media Pembelajaran
1. Sumber
Buku-buku yang berkaitan dengan narasi, dan petunjuk.
2. Alat pembelajaran
a. Lembar kerja untuk menulis ( folio dan kertas HVS)
b. Pena
c. Penghapus

d. Papan tulis
F. Penilaian
. . Bentuk
Indikator Teknik Instrumen Instrumen

Mendata urutan Tes Tes Datalah urutan

melakukan  sesuatu Unjuk Simulasi melakukan

secara tepat. Kerja sesuatu yang
ada dalam
petunjuk!

Menulis petunjuk Pakailah

dengan bahasa yang bahasa yang

efektif. efektif!
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Indikator Teknik Bentuk Instrumen
Instrumen
Mengembangkan Tes Kembangkan
bahasa petunjuk yang Tertulis bahasa
telah disusun menjadi petunjuk
paragraf narasi menjadi
karangan
narasi!

Penilaian hasil mengukur keterampilan siswa dalam menulis narasi

No Aspek yang dinilai Skor Skor Peserta
maksimum didik
1 Isi 30
2 Organisasi isi 25
3 Kosakata 15
4 Penggunaan bahasa 20
5 Mekanik 10
Jumlah 100
Sleman, Oktober 2011
Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran,

Dra. Reny Sulanjari
NIP.

Mahasiswa,

Desty Nur Dwi A
NIM. 07201244057



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
PERLAKUAN 3 KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : SMP N 2 NGAGLIK
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas /Semester VLA

Standar Kompetensi : Menulis

4. Mengungkapkan informasi dalam bentuk
laporan, surat dinas, dan petunjuk

Kompetensi Dasar . 4.3 Menulis petunjuk melakukan sesuatu
dengan urutan yang tepat dan menggunakan
bahasa yang efektif

Alokasi Waktu 1 4 x 40 menit

A. Tujuan pembelajaran :
1. Peserta didik mampu mendata urutan melakukan sesuatu secara tepat.
2. Peserta didik mampu menulis petunjuk dengan bahasa yang efektif.
3. Peserta didik mampu menerapkan teknik Mind Mapping sesuai bahasa
petunjuk.
4. Peserta didik mampu mengembangkan bahasa petunjuk yang telah disusun
dalam bentuk Mind Mapping menjadi paragraf narasi
B. Materi pokok pembelajaran:
1. Cara membuat Mind Mapping.
2. Pola pengembangan paragraf narasi dengan Mind Mapping.
3. Ciri/karakteristik paragraf narasi dan petunjuk.
C. Metode Pembelajaran
1. Ceramah

2. Tanya Jawab
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. Diskusi

3
4. Inkuiri
5. Teknik Mind Mapping
6. Penugasan
. Langkah -langkah pembelajaran
Pertemuan 1
1. Kegiatan Awal.
a. Guru mengecek kesiapan belajar peserta didik.
b. Guru mengajak peserta didik berdoa dan melakukan presensi
2. Kegiatan Inti
a. Eksplorasi
Peserta didik dan guru tanya jawab tentang bahasa petunjuk
b. Elaborasi
1) Guru memberi tema petunjuk menggunakan alat kepada peserta
didik.
2) Peserta didik mendata petunjuk melakukan sesuatu dari yang
pernah dilakukan peserta didik.
3) Peserta didik mengurutkan petunjuk secara tepat
4) Peserta didik menulis bahasa petunjuk dengan bahasa yang efektif
dan kreatif.
c. Konfirmasi
Peserta didik merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan.
3. Kegiatan Akhir
Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil dari pembelajaran hari ini.
Pertemuan 2
1. Kegiatan Awal.
a. Guru membuka salam dan mempresensi peserta didik
b. Guru memberikan apersepsi tentang pelajaran hari ini.

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
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2. Kegiatan Inti
a. Eksplorasi
1) Peserta didik bertanya jawab tentang narasi dan unsur-unsurnya.
2) Guru menjelaskan kembali tentang teknik Mind Mapping.
b. Elaborasi
1) Peserta didik diberi tugas membuat Mind Mapping dengan tema
sesuai dengan petunjuk melakukan sesuatu yang pernah
dilakukan peserta didik.
2) Guru membagi kertas, spidol warna, dan sumber-sumber yang
lain yang dapat membatu peserta didik membuat Mind Mapping.
3) Peserta didik membuat petunjuk dalam bentuk Mind Mapping,
adapun proses yang dilalui peserta didik dalam membuat Mind
Mapping adalah:
a) peserta didik menentukan topik yang diletakkan di bagian
tengah dengan bentuk gambar.
b) peserta didik memberi warna yang menarik pada gambar
sentral.
c) peserta didik menghubungkan cabang-cabang ke gambar
sentral dengan warna berbeda untuk membedakan urutan.
d) peserta didik membuat cabang disetiap cabang dengan
bentuk melengkung.
e) peserta didik memberi kata kunci setiap baris untuk
memudahkan pengembangan imajinasi.
f) peserta didik memberi gambar diseluruh Mind Map, karena
setiap gambar memiliki banyak makna.
4) Peserta didik menerapkan teknik Mind Mapping menjadi
karangan narasi sesuai tema yang telah ditentukan yaitu

mengubah petunjuk menjadi narasi.



156

5) Setelah selesai, hasil pekerjaan diberikan kepada guru untuk

dinilai.

¢. Konfirmasi

1) Guru dan peserta didik menentukan kefektifan kalimat.

2) Guru dan peserta didik menentukan kesesuaian antara bahasa

petunjuk, Mind mapping, dan karangan narasi.

3. Kegiatan akhir

a. Guru dan peserta didik melakukan refleksi

b. Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam.

E. Sumber/Bahan/Media pembelajaran

1. Sumber

Buku-buku yang berkaitan dengan Mind Mapping, narasi, dan petunjuk.

2. Alat pembelajaran

a. Lembar kerja untuk menulis ( folio dan kertas HVS)

b. Pena
c. Penghapus
d. Papan tulis
e. Spidol warna
3. Media
Gambar Mind Mapping

F. Penilaian
Indikator Teknik Bentuk Instrumen
Instrumen
Mendata urutan melakukan | Tes Tes Datalah urutan
sesuatu secara tepat. Unjuk Simulasi melakukan sesuatu
Kerja yang ada dalam
petunjuk!

Menulis petunjuk dengan Pakailah bahasa
bahasa yang efektif. yang efektif!
Menerapkan teknik Mind Penugasan | Ubahlah petunjuk

Mapping sesuai bahasa

ke bentuk Mind
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Indikator Teknik Bentuk Instrumen
Instrumen

petunjuk. Mapping!
Mengembangkan  bahasa | Tes Kembangkan
petunjuk yang telah | Tertulis bahasa  petunjuk
disusun dalam bentuk Mind dari bentuk Mind
Mapping menjadi paragraf Mapping menjadi
narasi karangan narasi!

Penilaian hasil mengukur keterampilan siswa dalam menulis narasi

No Aspek yang dinilai Skor maksimum | Skor Peserta didik

1 |Isi 30

2 | Organisasi isi 25

3 | Kosakata 15

4 | Penggunaan bahasa 20

5 | Mekanik 10

Jumlah 100

Sleman, Oktober 2011

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran, Mahasiswa,
Dra. Reny Sulanjari Desty Nur Dwi A

NIP. NIM.07201244057



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
PERLAKUAN 4 KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : SMP N 2 NGAGLIK
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas /Semester VLA

Standar Kompetensi : Menulis

4. Mengungkapkan informasi dalam bentuk
laporan, surat dinas, dan petunjuk

Kompetensi Dasar : 4.3 Menulis petunjuk melakukan sesuatu
dengan urutan yang tepat dan menggunakan
bahasa yang efektif

Alokasi Waktu 1 4 x 40 menit

A. Tujuan pembelajaran :
Pertemuan 1
1. Peserta didik mampu mendata urutan melakukan sesuatu secara tepat.
2. Peserta didik mampu menulis petunjuk dengan bahasa yang efektif.
Pertemuan 2
1. Peserta didik mampu menerapkan teknik Mind Mapping sesuai bahasa
petunjuk.
2. Peserta didik mampu mengembangkan bahasa petunjuk yang telah
disusun dalam bentuk Mind Mapping menjadi paragraf narasi
B. Materi pokok pembelajaran:
1. Cara membuat Mind Mapping.
2. Pola pengembangan paragraf narasi dengan Mind Mapping.
3. Ciri/karakteristik paragraf narasi dan petunjuk.

158



159

C. Metode Pembelajaran
7. Ceramah
8. Tanya Jawab
9. Diskusi
10. Inkuiri
11. Teknik Mind Mapping
12. Penugasan
D. Langkah -langkah pembelajaran
Pertemuan 1
7. Kegiatan Awal.
e. Guru mengecek kesiapan belajar peserta didik.
f. Guru mengajak peserta didik berdoa dan melakukan presensi
8. Kegiatan Inti
d. Elaborasi
Guru memberikan apersepsi tentang pelajaran hari ini.
e. Eksplorasi
e. Guru membagikan tema petunjuk merawat sesuatu kepada peserta
didik.
f. Peserta didik medata urutan merawat sesuatu secara tepat.
g. Peserta didik menulis bahasa petunjuk dengan bahasa yang efektif
dan kreatif.
h. Peserta didik diberi tugas untuk membuat petunjuk cara dalam
bentuk Mind Mapping.
i. Peserta didik mampu mengembangkan bahasa petunjuk dari Mind
Mapping menjadi narasi sesua.
f. Konfirmasi
Guru dan siswa melakukan refleksi lebih lanjut.
9. Kegiatan Akhir
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Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil dari pembelajaran hari ini.

Pertemuan 2
1. Kegiatan Awal.
a. Guru mengecek kesiapan belajar peserta didik.
b. Guru mengajak peserta didik berdoa dan melakukan presensi
2. Kegiatan Inti
a. Eksplorasi
1) Peserta didik diberi informasi tentang lankah terakhir
pembelajaran.
2) Guru peraturan yang harus ditaati peserta didik.
b. Elaborasi
1) Peserta didik diberi tugas membuat Mind Mapping dengan tema
yang diberikan guru sesuai dengan petunjuk melakukan sesuatu
yang pernah dilakukan peserta didik.
2) Guru membagi kertas, spidol warna, dan sumber-sumber yang
lain yang dapat membatu peserta didik membuat Mind Mapping.
3) Peserta didik membuat petunjuk dalam bentuk Mind Mapping,
adapun proses yang dilalui peserta didik dalam membuat Mind
Mapping adalah:
a) peserta didik menentukan topik yang diletakkan di bagian
tengah dengan bentuk gambar.
b) peserta didik memberi warna yang menarik pada gambar
sentral.
c) peserta didik menghubungkan cabang-cabang ke gambar
sentral dengan warna berbeda untuk membedakan urutan.
d) peserta didik membuat cabang disetiap cabang dengan

bentuk melengkung.
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e) peserta didik memberi kata kunci setiap baris untuk
memudahkan pengembangan imajinasi.

f) peserta didik memberi gambar diseluruh Mind Mapping,
karena setiap gambar memiliki banyak makna.

4) Peserta didik menerapkan teknik Mind Mapping menjadi
karangan narasi sesuai tema yang telah ditentukan yaitu
mengubah petunjuk menjadi narasi.

5) Setelah selesai, hasil pekerjaan diberikan kepada guru untuk
dinilai.

c. Konfirmasi

1) Guru dan peserta didik menentukan kefektifan kalimat.

2) Guru dan peserta didik menentukan kesesuaian antara bahasa
petunjuk, Mind mapping, dan karangan narasi.

3. Kegiatan akhir
a. Guru dan peserta didik melakukan refleksi
b. Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam.
E. Sumber/Bahan/Media pembelajaran
1. Sumber
Buku-buku yang berkaitan dengan Mind Mapping, narasi, dan petunjuk.
2. Alat pembelajaran
a. Lembar kerja untuk menulis ( folio dan kertas HVS)
b. Pena
c. Penghapus
d. Papan tulis
e. Spidol warna
3. Media
Gambar Mind Mapping
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F. Penilaian
. . Bentuk
Indikator Teknik Instrumen Instrumen
Mendata urutan melakukan | Tes Tes Datalah urutan
sesuatu secara tepat. Unjuk Simulasi melakukan sesuatu
Kerja yang ada dalam
petunjuk!
Menulis petunjuk dengan Pakailah bahasa
bahasa yang efektif. yang efektif!
Menerapkan teknik Mind Penugasan | Ubahlah petunjuk
Mapping sesuai bahasa ke bentuk Mind
petunjuk. Mapping!
Mengembangkan  bahasa | Tes Kembangkan
petunjuk yang telah | Tertulis bahasa  petunjuk
disusun dalam bentuk Mind dari bentuk Mind
Mapping menjadi paragraf Mapping menjadi
narasi karangan narasi!
Penilaian hasil mengukur keterampilan siswa dalam menulis narasi
No Aspek yang dinilai Skor maksimum | Skor Peserta didik
1 |Isi 30
2 | Organisasi isi 25
3 | Kosakata 15
4 | Penggunaan bahasa 20
5 | Mekanik 10
Jumlah 100
Sleman, Oktober 2011
Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran, Mahasiswa,

Desty Nur Dwi A.
NIM. 07201244057

Dra. Reny Sulanjari
NIP.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
POSTES KELAS KONTROL

Nama Sekolah : SMP N 2 NGAGLIK
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas /Semester VI

Standar Kompetensi :Menulis

4. Mengungkapkan informasi dalam bentuk
laporan, surat dinas, dan petunjuk
Kompetensi Dasar . 4.3 Menulis petunjuk melakukan sesuatu
dengan urutan yang tepat dan menggunakan
bahasa yang efektif
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat mengkategorikan bentuk narasi.
2. Peserta didik dapat menulis karangan narasi.
3. Peserta didik dapat menyunting narasi sendiri.
B. Materi Pembelajaran
1. Pengertian narasi
2. Ciri-ciri narasi
3. Jenis-jenis narasi
4. Pengertian Petunjuk
5. Jenis-jenis petunjuk
6. Penulisan bahasa petunjuk
C. Metode Pembelajaran
1. Ceramah
2. Tanya Jawab
3. Diskusi
4

. Penugasan
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D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Awal.
a. Guru mengecek kesiapan belajar peserta didik.
b. Guru mengajak peserta didik berdoa dan melakukan presensi
2. Kegiatan Inti
a. Elaborasi
1) Peserta didik diberi informasi tentang lankah terakhir
pembelajaran.
2) Guru peraturan yang harus ditaati peserta didik
b. Eksplorasi
1) Guru membagikan tema petunjuk melakukan sesuatu kepada
peserta didik.
2) Peserta didik medata urutan melakukan sesuatu secara tepat..
3) Peserta didik menulis bahasa petunjuk dengan bahasa yang
efektif dan kreatif.
4) Peserta didik membuat karangan narasi sesuai dengan
petunjuk melakukan sesuatu.
c. Konfirmasi
1) Guru dan siswa melakukan refleksi lebih lanjut.
2) Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil dari
pembelajaran hari ini.
3) Guru mengajak peserta didik untuk mengakhiri pelajaran.
3. Kegiatan akhir
a. Guru dan peserta didik melakukan refleksi
b. Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam.
E. Sumber/Bahan/Media pembelajaran
1. Sumber
Buku-buku yang berkaitan dengan narasi, dan petunjuk.
2. Alat pembelajaran
a. Lembar kerja untuk menulis ( folio dan kertas HVS)
b. Pena



c. Penghapus
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d. Papan tulis
F. Penilaian
Indikator Teknik Bentuk Instrumen
Instrumen
Mendata urutan melakukan | Tes Tes Datalah urutan
sesuatu secara tepat. Unjuk Simulasi melakukan
Kerja sesuatu yang
ada dalam
petunjuk!
Menulis petunjuk dengan Pakailah bahasa
bahasa yang efektif. yang efektif!
Mengembangkan  bahasa | Tes Kembangkan
petunjuk yang telah | Tertulis bahasa petunjuk
disusun menjadi paragraf menjadi
narasi karangan narasi!

Penilaian hasil mengukur keterampilan siswa dalam menulis narasi

No Aspek yang dinilai Skor maksimum | Skor Peserta didik
1 | Isi 30
2 | Organisasi isi 25
3 | Kosakata 15
4 | Penggunaan bahasa 20
5 | Mekanik 10
Jumlah 100

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran,

Titik Sunarti, S.Pd.
NIP.

Sleman, Nopember 2011

Mahasiswa,

Desty Nur Dwi A

NIM.

07201244057



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
POSTES KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : SMP N 2 NGAGLIK
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas /Semester VI AT

Standar Kompetensi : Menulis

4. Mengungkapkan informasi dalam bentuk
laporan, surat dinas, dan petunjuk

Kompetensi Dasar : 4.3 Menulis petunjuk melakukan sesuatu
dengan urutan yang tepat dan menggunakan
bahasa yang efektif

Alokasi Waktu 4 X 40 menit

A. Tujuan pembelajaran :
1. Peserta didik mampu mendata urutan melakukan sesuatu secara tepat.
2. Peserta didik mampu menulis petunjuk dengan bahasa yang efektif.
3. Peserta didik mampu menerapkan teknik Mind Mapping sesuai bahasa
petunjuk.
4. Peserta didik mampu mengembangkan bahasa petunjuk yang telah
disusun dalam bentuk Mind Mapping menjadi paragraf narasi
B. Materi pokok pembelajaran:
1. Cara membuat Mind Mapping.
2. Pola pengembangan paragraf narasi dengan Mind Mapping.
3. Ciri/karakteristik paragraf narasi dan petunjuk.
C. Metode Pembelajaran
1. Ceramah
2. Tanya Jawab
3. Diskusi
4

Inkuiri
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5. Teknik Mind Mapping

6. Penugasan

D. Langkah —-langkah pembelajaran

1. Kegiatan Awal.

a. Guru mengecek kesiapan belajar peserta didik.

b. Guru mengajak peserta didik berdoa dan melakukan presensi

2. Kegiatan Inti

a. Eksplorasi

1)

2)

Peserta didik diberi informasi tentang lankah terakhir
pembelajaran.
Guru peraturan yang harus ditaati peserta didik.

b. Elaborasi

1)

2)

3)

Peserta didik diberi tugas membuat Mind Mapping dengan

tema sesuai dengan petunjuk melakukan sesuatu.

Guru membagi kertas, spidol warna, dan sumber-sumber

yang lain yang dapat membatu peserta didik membuat Mind

Mapping.

Peserta didik membuat petunjuk dalam bentuk Mind

Mapping, adapun proses yang dilalui peserta didik dalam

membuat Mind Mapping adalah:

a) peserta didik menentukan topik yang diletakkan di
bagian tengah dengan bentuk gambar.

b) peserta didik memberi warna yang menarik pada gambar
sentral.

c) peserta didik menghubungkan cabang-cabang ke gambar
sentral dengan warna berbeda untuk membedakan
urutan.

d) peserta didik membuat cabang disetiap cabang dengan
bentuk melengkung.

e) peserta didik memberi kata kunci setiap baris untuk

memudahkan pengembangan imajinasi.
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f) peserta didik memberi gambar diselurun Mind Map,
karena setiap gambar memiliki banyak makna.

4) Peserta didik menerapkan teknik Mind Mapping menjadi
karangan narasi sesuai tema yang telah ditentukan yaitu
mengubah petunjuk menjadi narasi.

c. Konfirmasi
Setelah selesai, hasil pekerjaan diberikan kepada guru untuk dinilai
3. Kegiatan akhir
a. Guru dan peserta didik melakukan refleksi
b. Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam.
E. Sumber/Bahan/Media pembelajaran
1. Sumber
Buku-buku yang berkaitan dengan Mind Mapping, narasi, dan
petunjuk.
2. Alat pembelajaran
a. Lembar kerja untuk menulis ( folio dan kertas HVS)
b. Pena
c. Penghapus
d. Papan tulis
e. Spidol warna
3. Media
Gambar Mind Mapping

F. Penilaian
. . Bentuk
Indikator Teknik Instrumen Instrumen
Mendata urutan melakukan | Tes Tes Datalah urutan
sesuatu secara tepat. Unjuk Simulasi melakukan
Kerja sesuatu yang
ada dalam
petunjuk!
Menulis petunjuk dengan Pakailah
bahasa yang efektif. bahasa yang
efektif!
Menerapkan teknik Mind Penugasan | Ubahlah
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Indikator Teknik Bentuk Instrumen
Instrumen
Mapping sesuai bahasa petunjuk ke
petunjuk. bentuk Mind
Mapping!
Mengembangkan  bahasa | Tes Kembangkan
petunjuk yang telah | Tertulis bahasa
disusun dalam bentuk Mind petunjuk dari
Mapping menjadi paragraf bentuk  Mind
narasi Mapping
menjadi
karangan
narasi!

Penilaian hasil mengukur keterampilan siswa dalam menulis narasi

No Aspek yang dinilai Skor maksimum | Skor Peserta didik

1 | Isi 30

2 | Organisasi isi 25

3 | Kosakata 15

4 | Penggunaan bahasa 20

5 | Mekanik 10

Jumlah 100

Sleman, Oktober 2011

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran, Mahasiswa,
Dra. Reny Sulanjari Desty Nur Dwi A.

NIP. NIM.07201244057



Lampiran 16: Materi RPP

MATERI AJAR
A. Narasi
1. Pengertian Karangan Narasi

Narasi merupakan bentuk percakapan atau tulisan yang bertujuan
menyampaikan atau menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman nmanusia
berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu (Semi, 2003:29).

Narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan
dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca tentang suatu peristiwa yang telah terjadi
(Keraf, 2000:136). Dari dua pengertian yang diungkapkan oleh Atarsemi dan
Keraf. Dapat kita ketahui bahwa narasi berusaha menjawab sebuah proses yang
terjadi tentang pengalaman atau peristiwa manusia dan dijelaskan dengan rinci
berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu.

Dari pendapat-pendapat di atas, dapat diketahui ada beberapa hal yang
berkaitan dengan narasi. Hal tersebut meliputi: 1) berbentuk cerita atau kisahan, 2)
menonjolkan pelaku, 3) menurut perkembangan dari waktu ke waktu, 4) disusun
secara sistematis.

2. Ciri-ciri Karangan Narasi
Menurut Keraf (2000:136)

a. Menonjolkan unsur perbuatan atau tindakan.

b. dirangkai dalam urutan waktu.

c. berusaha menjawab pertanyaan, apa yang terjadi?

d. ada konfiks.

Narasi dibangun oleh sebuah alur cerita. Alur ini tidak akan menarik jika
tidak ada konfiks. Selain alur cerita, konfiks dan susunan kronlogis, ciri-ciri narasi
lebih lengkap lagi diungkapkan oleh Atar Semi (2003: 31) sebagai berikut:

a. Berupa cerita tentang peristiwa atau pengaalaman penulis.

b. Kejadian atau peristiwa yang disampaikan berupa peristiwa yang benar-

benar terjadi, dapat berupa semata-mata imajinasi atau gabungan

keduanya.
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c. Berdasarkan konfiks, karena tanpa konfiks biasanya narasi tidak

menarik.

d. Memiliki nilai estetika.

e. Menekankan susunan secara kronologis.

Ciri yang dikemikakan Keraf memiliki persamaan dengan Atar Semi,
bahwa narasi memiliki ciri berisi suatu cerita, menekankan susunan kronologis
atau dari waktu ke waktu dan memiliki konfiks. Perbedaannya, Keraf lebih
memilih ciri yang menonjolkan pelaku.

3. Tujuan menulis karangan narasi secara fundamental yaitu:
a. Hendak memberikan informasi atau wawasan dan memperluas
pengetahuan,
b. memberikan pengalaman estetis kepada pembaca.
4. Langkah-langkah menulis karangan narasi
a. Tentukan dulu tema dan amanat yang akan disampaikan
b. tetapkan sasaran pembaca kita
C. rancang peristiwa-peristiwa utama yang akan ditampilkan dalam bentuk
skema alur
d. bagi peristiwa utama itu ke dalam bagian awal, perkembangan, dan akhir
cerita
e. Rincian peristia-peristiwa uatama ke dalam detail-detail peristiwasebagai
pendukung cerita
. susun tokoh dan perwatakan, latar, dan sudut pandang.
5. Jenis-jenis Karangan Narasi
a. Narasi Ekspositorik (Narasi Teknis)

Narasi Ekspositorik adalah narasi yang memiliki sasaran penyampaian
informasi secara tepat tentang suatu peristiwa dengan tujuan memperluas
pengetahuan orang tentang kisah seseorang. Dalam narasi ekspositorik, penulis
menceritakan suatu peristiwa berdasarkan data yang sebenarnya. Pelaku yang
ditonjolkan biasanya, satu orang. Pelaku diceritakan mulai dari kecil sampai saat
ini atay sampai terakhir dalam kehidupannya. Karangan narasi ini diwarnai oleh
eksposisi, maka ketentuan eksposisi juga berlaku pada penulisan narasi
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ekspositprik. Ketentuan ini berkaitan dengan penggunaan bahasa yang logis,
berdasarkan fakta yang ada, tidak memasukan unsursugestif atau bersifat objektif.
Siang itu, Sabtu pekan lalu, Ramin bermain bagus. Mula-mula ia
menyodorkan sebuahkontramelodi yang hebat, lalu bergantian dengan
klarinet, meniupkan garis melodiutamanya. Ramin dan tujuh kawannya
berbaris seperti serdadu masuk ke tangsi, mengiringi Ahmad, mempelai
pria yang akan menyunting Mulyati, gadis yang rumahnya di Perumahan
Kampung Meruyung. Mereka membawakan lagu ““Mars Jalan” yang
dirasa tepat untuk mengantar Ahmad, sang pengantin....
Sumber : Tempo, 20 Februari 2005
b. Narasi Sugestif
Narasi sugestif adalah narasi yang berusaha untuk memberikan
suatu maksud tertentu, menyampaikan suatu amanat terselubung kepada
para pembaca atau pendengar sehingga tampak seolah-olah melihat.
Patih Pranggulang menghunus pedangnya. Dengan cepat ia
mengayunkan pedang itu ketubuh Tunjungsekar. Tapi aneh, sebelum
mengenai tubuh Tunjungsekar. Tapi aneh, sebelum mengenai tubuh
Tunjungsekar, pedang itu jatuh ke tanah. Patih Pranggulang memungut
pedang itu dan membacokkan lagi ke tubuh Tunjungsekar. Tiga kali Patih
Pranggulang melakukan hal itu. Akan tetapi, semuanya gagal.

Sumber : Terampil Menulis Paragraf, 2004 : 66
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B. Petunjuk
1. Pengertian petunjuk

Wacana yang berisi penjelasan suatu proses pembuatan sesuatu / penggunaan
sesuatu. Wacana eksposisi proses yang menggunakan pilihan kata yang konkret
(dengan ukuran, arah, batas yang jelas) dan struktur kalimat perintah.Urutan
petunjuk harus jelas, logis, dan mudah diikuti.

Petunjuk berarti juga arah, bimbingan, atau pedoman.Penulisan petunjuk
bertujuan agar konsumen tidak mengalami Kkesulitan atau keliru dalam
menggunakan sebuah produk. Petunjuk (penggunaan alat, obat, mengoperasikan
alat, petunjuk perawatan alat, petunjuk mengerjakan sesuatu, petunjuk membuat
sesuatu)

Ciri-ciri dan syarat pembuatan petunjuk

a. Jelas, yang meliputi:
1) Tidak membingungkan dan mudah diikuti,
2) Pilihan kata/ bahasa yang digunakan dan keruntutan uraian
3) Menggunakan nomor urut untuk membedakan langkah yang satu dan
langkah yang lain,
4) Menggunakan istilah-istilah yang lazim,
5) Petunjuk dapat dilengkapi dengan unsur gambar.
b. Logis, yang meliputi:
1) Urutan penjelasan harus logis, tidak tumpang tindih dalam
melakukan/membuat sesuatu,
2) Urutan penjelasan harus berhubungan secara praktis dan logis sehingga
tidak akan menimbulkan salah langkah.
c. Singkat, yang meliputi:
1) Hanya mencantumkan hal-hal yang penting saja,
2) Kata-kata/kalimat yang digunakan tidak ada yang berulang, tetapi sudah
mencukupi keseluruhannya proses yang dibutuhkan,
3) Penggunaan kata-kata yang fungsinya untuk memperindah petunjuk tidak
diperlukan.
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2. Langkah penyusunan petunjuk :
a. Menentukan barang / makanan yang akan dibuat / kegiatan yang
dijelaskan.
b. Menentukan urutan pembuatan / urutan menggunakan secara garis besar.
c. Menentukan kata konkret sebagai batas, arah, atau ukuran yang
memudahkan / mengkonkretkan apa yang akan dijelaskan.
d. Mengembangkan kalimat perintah sesuai dengan urutan yang telah
ditetapkan.
3. Jenis-jenis petunjuk
a. Petunjuk Negatif

Petunjuk yang negatif bersifat melarang orang melakukan sesuatu.
Ditandai oleh kata dilarang, jangan, dan tidak boleh.

Petunjuk yang memakai kata jangan digunakan sebagai petunjuk yang
agak keras yang nuansa maknanya hampir sama dengan kata dilarang.

Contoh :
1) Jangan pergi ke sungai itu karena di situ banyak buaya.
2) Hak cipta buku ini dilindungi undang-undang. Oleh sebab itu, seluruh atau
sebagaian isi buku tidak boleh dikutip tanpa izin dari pengarang.

Petunjuk yang memakai kata tidak boleh dapat dilihat pada contoh berikut
ini. Kalau kita memakai kata tidak boleh dianjurkan untuk menambahkan subjek
pada kalimat itu, seperti kata Anda, pengunjung, penumpang, dan sebagainya.
Contoh :

1) Pengunjung tidak boleh mandi di pantai ini karena ombaknya besar.

2) Penumpang tiodak boleh menjulurkan tangan ke luar jendela ketika kereta
api sedang berjalan.

b. Petunjuk Positif

Petunjuk yang positif bersifat menyuruh atau menganjurkan orang
melakukannya. Ditandai oleh kata-kata yang berpartikel lah atau dengan akhiran —

an.



175

Contoh :

1)

2)

Larutkan 1 sendok the sabun cair ke dalam mangkuk yang berisi setengah
gelas air. Masukkan spons ke dalam larutan sabun cair tersebut, lalu
bersinkan semua bekas lemak dan Kkotoran pada peralatan
makanan.Bilaslah peralatan itu sampai bersih dengan air.

Masukkan kartu Anda ke dalam lubang yang telah ditentukan. Tulislah
nomor PIN Anda dengan benar. Ketikkan jumlah uang yang hendak Anda
ambil. Tariklah kartu Anda kembali jika Anda telah selesai.
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LAMPIRAN F

Hasil Karangan Narasi Ekspositoris
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Noma Yohanes  Diko Pradeyo .P. No i26. kel ymh__
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Bdo hari ko fono  diagak uya\”nyo membe).
Televis: Varena televis; yang \amo  zodoh rogek
Goob b tono berbanya kepada ‘aya)'lﬂyc\.'
Tono: ”\/ﬁl‘l,,. 1(.'&\ bg]. v dir‘nano‘z‘

}.l\)o})I ”Nanti m}cﬂw koEo\(aﬂ:,\ '

Tono + “Wah .. di mana yo!
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Mendengarkan Tape

Dimih%u fiang yg panas  Oky dudok termenuvng didepan
rumdhky, oku berdda dirumah Sendir dan Eidaic adla orang yg
dapat diajak perbicare agav bermain, beberdpa menit  kemudian
Sebyah ide  terlintas diprkirankv , dky ber\quan Masvk ke dalam,

Aky ingin  menyataken tape agav Svasana ménjadi agak
ramet , daky menancapkan kabel ke stopkontak lalv menyatakan
tape tersebut , Sebevm: Memvtar tapenga aku memilih kasef yg
akan ky devgarkan , Oku Memilih  kdset michael Jackson 4q biasd
kudewgarkan don - ako e my tarnya.

Sasana 4q tadinga Sepi menjadi  Menyenangkan karng
adango\ tap€....
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Perlakuan 4
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Warty diSeroleh Luly Selalu dieder gendut- Lulu Soffe haki dan \angsung
ari masuk felelas. Bel pulang Seolah berbun~i, Semua siswa SMP TUNAS Tava
Foda berbandong - bendeng pulang. Sesampai A romah Lulu akan  bertkan ~a
|kepada Kakakn~g cara tMenqurangi berat badan.

Sesomeail affuMAh iU bergegas  MENCar KAKAK Mta LRELE berkan~a.
Kot emericoht caranva. Percama Hindari maron 2 sompal 4 alli Se.
bolym kidur .kedua kuranar makan takanan ~ang ber Minaf. rektiog ban+a
¢ Fonsumsi makakan ~ang dipamaang /diboar . e empot kurang, o ot
Yorg Meraiai Meatega \Qb. Felima bonvor konsumsi buoh segar. Ke enam

Jangan ketlombat  Mmaxan Nfa(g terakhir 3o ko mesa cedih 30ngo mem-
Kirkkan LOkUE takan.

Serelon mengecanui Caron~a Lol \angeung Mempmigtivan agar bita ku-
fug.

Hore .. .
AU SURUS...
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Marast. Menanam bunga- S L) |

+Qlvina Tikratu zuhgalh-

Sebelum menanam burga aku menyedjakan alat
dan bahan untUk menanam  Seporkt pat - arang, medio
karam (arang, pupuk) sekap kecll /cetalk, ember —
Jouung, dan tanaman,

Setelah Y5 tanaman ang akamya Lerkena

Eanab dibersibkar dengan air gampar  bersib, gesudahnyq

| aku teng el pet dengon arang, |
C » PUpUK serta tanah !

smaa (:ngc,2 ' Sc&gloh KL aku menanamikkan tanaman
Pt dao  cpagian vl At popuk don |
| tanah sampati akarnyoy £ertUAUP.  Solesailah e |
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Cara Membuat (

Omelete  Makaroni
N\/\MW

Kemarin bhaci Mingqu aku belajar memasak dengan ibuey. Masakan
wng ingin kv buat Vaky omelete makareni. Perrama-tama akv harus
menyiapkan bumbu-bumbv dan bahamga diontaranya uaity potuk bumby
O¥u horus menylapkan Yo Sendok toh garam, /4 gendok teh merica bubuk,
oLga 1o sendok makah Saus kemat LALUE Lumby pelenarapnya . Dan uneok
Lahoannoa yane harus akv Siapkan yaitu 4 bUKC telur, S0 ml SuSy cair,

3? gram keju pacut, 1 buah Sosis sapi, iris bulot tipis, 20 gram Makareni

1;;3;!%0% Sudoh direlus Matang dan 1 sendok makan MAAN , vcok

Getelah Semua bahan diatas telah aku ciagean Saatnya aky '
untuk Membuatiyo  ade eun langrah  PETEAMA uOtuE membuatfa
Wity kecok relut bersama garam .dan Mecica bubyk . Serelah kv tuangian
SUSL caic dan aduk hingea fata. Femudian tangkah vang kedua
Yoalkv magukan ¥e3u Paruk, $esis SOpi  MAKAroni , beFserta Eacoang panang
Yang telah dipotong recil-recil don aduk hinooa toca . Langkah =
beriruenpa atov vang ketige vaicy panaskan masan uvkuran sedang
Fita-Kira 12 cm pang telab diolesi Mmarzarin. Tuangkan sebagion
adenan yang reloh dikvat todi redalom madan. Sexelah ity '
advk-advk hinepa Sekengeln matana. Don langkah Qang terakhir
yoikw Lipat adofian Menjadi 2 . Biatkan campal matang.
Ooan  setelah Matang moasukkan Fedalam firing gadi oan Masakon
pun siop untok dinlkmaki. ”
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS BAHASA DAN SEN|

PERMOHONAN IJIN SURVEY/OBSERVASI/PENELITIAN

FRM/FBS/31-00
31 Juli 2008

L 3
Yogyakarta,2g S¢Ptember
2041

Kepada Yth. Kajur PBSl ....................
FBS UNY '
Yang bertanda tangan dibawah ini saya:
Nama o Desty Mur Dwi A No Mhs. - 0720249057
Jur/Prodi : P55'

bermaksud memohon kepada Bapak/lbu untuk berkenan memproses
Surat ljin Cbservasi untuk penelitian Tugas Akhir dengan judul :
keetekeipan Teemk aind Happing dalam Pempelajaran
Menulis karangan Aarasi siswa” kelas ViFl SMPN 2 N@aghk
Lokasi Penelitian: SMP Aeger) 2 Ngaghk ane

AlamatMhs :Samwrene G+ Vi/le\ 7

Waktu Penel : Bulan . Qkiber. Sy Besemipar
Atas perhatiannya disampaikan terimakasih.

Mengetahui, Pemohon,

n Pembimbing, i

Kostan Byamsi, M.c 4. Desty Aur Dun A
Nip l%koaoz 199001 | 00 MW 0720V2.44057




KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 & (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
hitp: //www.fbs.uny.ac.id/

FRM/FBS/33-01

10 Jan 2011
Nomor 1 1939/H.34.12/PP/X/2011 3 Oktober 2011
Lampiran P
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.

Bupati KDH Tk. Il Kabupaten Sleman
c.q. Ka. Bappeda Kabupaten Sleman
di Sleman

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta bermaksud akan mengadakan survey/observasi/penelitian untuk memperoleh
data menyusun Tugas Akhir Skripsi (TAS)Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan
Skripsi (TABS), dengan judul :

Keefektifan Teknik Mind Mapping dalam Pembelajaran Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 2 Ngaglik

Mahasiswa dimaksud adalah :

Nama : DESTY NUR DWI A.

NIM 1 07201244057

Jurusan/ Program Studi : Pendidikan Bahasa & Sastra Indonesia
Waktu Pelaksanaan : Bulan Oktober s.d. Desember 2011

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan kerjasamannya disampaikan terima kasih.

e JFL\BBkan
WaleDbka nl,

D s Suh Aini M. Saleh, M.A.
"UR(IP 19540120 197903 1 002
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA )

Alamat : JI. Parasamya No. 1 Beran, Tridadi, Sleman 55511
Telp. & Fax. (0274) 868800 e-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN

Nomor : 07.0 / Bappeda /2503 / 2011

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar : Keputusan Bupati Sleman Nomor: 55/Kep.KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja Nyata, Praktek
Kerja Lapangan dan Penelitian. .
Menunjuk : Surat dari an. Dekan, Wakil Dekan 1 Fak. Bahasa & Seni Univ. Negeri Yogyakarta Nomor:
1939/H.34.12/PP/X/2011 Tanggal: 03 Oktober 2011 Hal: Izin Penelitian
MENGIZINKAN :
Kepada ‘ i
Nama : DESTY NURDWIA
No. Mhs/NIM/NIP/NIK 10720124457
Program/Tingkat : Sl
Instansi/Perguruan Tinggi : UNY
Alamat Instansi/Perguruan Tinggi : Kampus Karangmalang, Yogyakarta
Alamat Rumah : Samironi It VI/161 Yogyakarta
No. Telp/HP ;089679300856
Untuk :  Mengadakan Penelitian dengan judul:
) “  KEEFEKTIFAN TEKNIK MIND MAPPING DALAM
PEMBELAJARAN MENULIS KARANGAN NARASI SISWA KELAS
VIII SMP NEGERI 2 NGAGLIK
Lokasi . Kab. Sleman
Waktu . Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal : 03 Oktober 2011 s.d
03 Januari 2012

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melapor diri kepada pejabat pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau kepala instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satw) CD format PDF kepada Bupati diserahkan melalui
Kepala Bappeda

4. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

5. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/ non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.
Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan setelah
berakhirnya penelitian.
Dikeluarkan di : Sleman
Pada Tanggal : 03 Oktober 2011

Tembusan Kepada Yth : A.n. Kepala BAPPEDA Kab. Sleman
1.  Bupati Sleman (sebagai laporan) Ka. Bid. Pengendalian & Evaluasi
2. Ka. Badan Kesbanglinmas & PB Kab. Sleman s w.b.
3. Ka. Dinas Pendidikan, Pemuda & OR Kab. Sleman ) -\*,\l{rf.r.‘S'ifh.Bi\_cl. Litbang
4. Ka. Bid. Sosbud Bappeda Kab. Sleman id PN
6. Camat Kec. Ngaglik ' < Bl
7. Ka. SMP Negeri 2 Ngaglik )
g' ?:ﬁi‘gz:f RO S " Sri Nurhidayah,S.i, MT
' <" Penata Tk;1,TH/d

~NIP; 19570703 199603 2 002
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LAMPIRAN H

Dokumentasi



Kondisi siswa saat membuat Mind Mapping
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Kondisi siswa saat membuat Mind Mapping
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Kondisi siswa kontrol saat mendapat perlakuan

Kondisi siswa saat mendapat perlakuan
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Kondisi siswa saat medpat perlakuan

6¢¢



0€¢



